BENTUK KRAMA BAHASA JAWA
DIALEK BANYUMAS DAN BAHASA JAWA
DIALEK YOGYAKARTA-SURAKARTA:
SEBUAH PERBANDINGAN

Sunarso

1. Pendahuluan

etiap bahasa mempunyai butir-butir li-

" nguistik yang mencerminkan karakte-

ristik sosial penuturnya, lawan tutur
&=y hubungan di antara keduanya (Hud-
Son, 1980:120). Memang, sebagai gejala
Sesial bahasa dan pemakaian bahasa tidak
Sanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik
S33, melainkan juga oleh faktor-faktor non-
Seguistik yang mencakup faktor-faktor so-
Sl dan faktor-faktor situasional.

Tingkat tutur (speech level) agaknya
=e=fupakan contoh yang sangat jelas dari
Swbungan antara bahasa sosial dan pema-
%=an bahasa dengan faktor-faktor sosial
a0 situasional tersebut. Lewat tingkat tutur
#sah antara lain penutur mengungkapkan
¥esopanannya terhadap lawan tutur. Pada
“mumnya tingkat tutur kebanyakan bahasa
¥2ng telah diketahui diungkapkan dengan
Pemakaian pronomina yang berbeda-beda
¥&ng menunjukkan perbedaan rasa hormat
= (Poedjosoedarmo, dkk. 1979:6; War-
@haugh, 1988 : 251--256). Di samping itu,
S26ng juga dipakai beberapa bentuk kata
S=nda, kata kerja, dan kata sifat yang ber-
Seda, partikel tertentu, dan kalimat yang
S22k langsung atau terang-terangan.

Cara-cara sebagaimana disebutkan di
#3s digunakan pula di dalam bahasa Jawa.
Salam bahasa ini dikenal tingkat tutur kra-
#a yang dipakai untuk mengungkapkan ra-
52 kesopanan yang tinggi, tingkat tutur
Wadya yang membawakan arti kesopanan
¥ang sedang, dan tingkat tutur ngoko yang
membawakan rasa kesopanan yang ren-
@ah. Ketiga tingkat tutur ini memiliki unsur
kosakata tertentu, aturan sintaktis tertentu

v

dan aturan morfologis tertentu. Jadi, dalam
hubungan ini harus dicatat bahwa penger-
tian ketiga tingkat tutur yang dimaksudkan
tidak sama dengan pengertian kosakata
ngoko, krama, krama inggil, madya, dsb.
karena yang terakhir ini hanyalah inven-
tarisasi kata-kata yang masing-masing kata
yang ada di dalamnya memiliki persamaan
arti kesopanan yang berbeda.

Kosakata dalam bahasa Jawa meliputi
kosakata ngoko, kosakata krama inggil, dan
kosakata krama andhap (Poedjosoedarmo
dkk, 1979:24-31). Kosakata ngoko yang
merupakan dasar dari semua leksikon da-
pat dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu
tipe semacam aku ‘saya’, furu tidur', wis
‘sudah’ yang memiliki padanannya dalam
bentuk krama dan tipe semacam meja ‘me-
ja', woh ‘buah’ yang tidak memiliki padan-
annya dalam bentuk krama. Tipe kedua ini
lebih tepat disebut kata netral. Kata ngoko
ini selalu dipakai apabila kata-kata yang
dimaksudkan tidak mempunyai padanannya
dalam krama, madya, krama inggil atau
krama andhap. Kosakata krama merupakan
kosakata terpenting sesudah ngoko. Jum-
lahnya sekitas 850 kata. Contohnya adalah
nedha ‘makan’, sekul ‘nasi’, tilem ‘tidur’. Ko-
sakata madya jumlahnya tidak begitu besar.
Hampir semua kata madya merupakan kata
tugas. Contohnya adalah niki ‘ini’, ajeng
‘akan’, pun ‘sudah’. Kosakata krama inggil
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
(1) kelompok kata yang secara langsung
meninggikan orang yang diacu , dan (2) ke-
lompok kata yang menghormat orang yang
diacu dengan cara merendahkan diri sen-
diri. Kelompok pertama biasa disebut de-
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ngan krama inggil saja; contohnya adalah
asta 'tangan’, putri ‘perempuan’. Kelompok
kedua biasa disebut krama andhap; con-
tohnya adalah nyuwun ‘minta’, matur 'ber-
kata’.

Mengingat luasnya pemakaian bahasa
Jawa dapatlah diduga adanya perbedaan
kata ngoko, krama, krama inggil, krama an-
dhap, dan madya antara suatu dialek dan
dialek lainnya misainya antara dialek Yog-
yakarta dan Banyumas. Di samping itu, me-
ngingat beragamnya penutur dialek-dialek
itu dapat pula diharapkan munculnya per-
bedaan bentuk kata suatu kelompok sosial
dan kelompok sosial yang lain, misalnya
antara penutur yang bekerja sebagai pega-
wai dan penutur yang bekerja sebagai pe-
tani, antara penutur yang berumur tua dan
penutur yang berumur muda, dan antara
penutur berjenis kelamin perempuan dan
penutur yang berjenis kelamin laki-laki, dsb.
Demikianlah, penelitian ini mengkaji pema-
kaian bentuk kata ngoko, krama inggil, kra-
ma andhap, dan madya pada bahasa Jawa
dialek Banyumas, di kalangan penutur yang
berbeda-beda kelompok sosialnya dan per-
bandingannya dengan bentuk ngoko, kra-
ma, dan madya yang terdapat pada bahasa
Jawa dialek Yogyakarta-Surakarta.

Informan yang diwawancarai untuk pe-
nelitian ini berjumlah 80 orang yang dipilih
menurut dasar pekerjaan (pegawai dan pe-
tani), jenis kelamin (laki-laki dan perempu-
an), dan umur (tua dan muda). Semua in-
forman adalah penduduk asli lokasi pene-
litan dan dengan demikian mereka meru-
pakan penutur asli bahasa Jawa dialek Ba-
nyumas. Selain itu, mereka belum pernah
merantau dan sehat jiwa raganya. Adapun
data untuk bahasa Jawa dialek Yogyakarta-
Surakarta diperoleh secara tidak langsung
karena penulis memanfaatkan terutama se-
kali kamus-kamus dan lampiran-lampiran
kosakata ngoko, krama, dan krama inggil
yang terdapat pada beberapa buku.

Data untuk penelitian ini diperoleh de-
ngan dua cara. Cara yang pertama adalah
dengan jalan mengajukan daftar pertanya-
an yang mengandung 132 kata kepada 80
orang informan yang dipilih menurut dasar
pekerjaan, umur, dan jenis kelamin. Cara
yang kedua adalah dengan mengamati dan
atau merekam percakapan atau peristiwa
tutur, seperti percakapan biasa, tawar-me-

nawar di pasar, pidato, khutbah, dsb. Upa-
ya perekaman itu dilakukan sedemikian
rupa sehingga peserta tutur tidak mengeta-
hui bahwa percakapannya disadap. Dengan
kata lain, digunakanlah teknik simak bebas
libat cakap (Sudaryanto, 1988:3—4). Pada
proses pengamatan dan atau perekaman
suatu peristiwa tutur, peneliti memperhati-
kan komponen-komponen yang membentuk
peristiwa tutur itu (Hymes, 1972; Poedjo-
soedarmo, 1985; Saville-Troike 1986).

Data yang telah terkumpul kemudian di-
analisis dengan cara perbandingan. Uji sta-
tistik tidak dipakai dalam penelitian ini.

Instrumen untuk penelitian ini berupa
daftar pertanyaan yang mengandung 132
kata yang meliputi 9 medan makna yaitu (1)
23 kata mengenai bagian tubuh manusia,
(2) 40 kata mengenai tindakan, (3) 43 kata
mengenai flora, fauna, bahan pangan, dan
alam sekeliling, (4) 7 kata mengenai sifat,
(5) 3 kata mengenai warna, (6) 7 kata me-
ngenai kekerabatan, (7) 2 kata mengenai
kata tunjuk (8) 2 kata mengenai nama tem-
pat (9) 5 kata mengenai pakaian.

Pemilihan ke-132 kata tersebut berda-
sarkan pertimbangan bahwa menurut pe-
ngamatan awal terdapat hubungan antara
pemakaian bentuk krama dan krama inggil
kata-kata itu dengan kelompok-kelompok
sosial penuturnya. Di samping itu, daftar
leksikon tingkat tutur karya Poedjosoedar-
mo dkk. (1979), daftar kosakata bahasa Ja-
wa pasangan ngoko-krama-krama inggil
karya Ekowardono dkk. (1993), daftar kosa-
kata kata krama inggil dalam bahasa Jawa
karya Sudaryanto dkk. (1991), kamus
Javaans-Nederlands Hanwoordenboek su-
sunan Pigeaud, Baoesastra Djawa susunan
Poerwadarminto (1939), dan kamus Old Ja-
vanese-English Dictionary susunan Zoet-
mulder (1982) dijadikan bahan pertimbang-
an pula.

2. Perbandingan Pemakaian Bentuk
Krama Bahasa Jawa Dialek
Banyumas dengan Bahasa Jawa
Dialek Yogyakarta-Surakarta

2.1 Pemakaian Kata Ngoko Dialek
Standar sebagai Kata Krama

Beberapa kata yang di dalam dialek
standar berkedudukan sebagai kata ngoko
dipakai sebagai kata krama oleh sebagian

32

Humaniora No. 1/2000




C&ml'.”

mforman. Di dalam dialek Banyumas itu
sendiri beberapa kata ngoko yang kemu-
@ian dikramakan dengan menggunakan ka-
%2 ngoko standar sering dianggap terlalu
kasar oleh sebagian penutur. Sebagai con-
foh, kata cugur ‘hidung' dan kencot ‘lapar’.
¥ata yang pertama dapat diterapkan baik
pada manusia maupun binatang. Demikian
pula halnya dengan kata yang kedua.

Dari 132 kata yang ditanyakan kepada
mforman, sebanyak 8 kata ngoko standar
@anggap sebagai kata krama. Kata-kata
yang dimaksud adalah kates ‘pepaya’, pelih
dan Juwe ‘lapar’, kuru ‘kurus', irug ‘hidung’'
2=lu ‘pusing’, bantal ‘bantal’, dan lupguh
“duduk’. Adapun bentuk ngoko untuk kata-
kata tersebut di dalam dialek Banyumas
Serturut-turut adalah gandhul, kencot, gerip,
Sugur, puyen, kampil, dan njagoz.

Penggunaan kata ngoko dialek standar
sebagai kata krama berlaku untuk semua
kelompok penutur dengan persentase pe-
makaian yang hampir sama, kecuali untuk
kelompok petani muda. Pengunaan kata
ngoko dialek sebagai kata krama pada ke-
lompok terakhir ini menempati urutan per-
sentase yang terkecil: 9% dan 7%. Lewat
kenyataan ini dapat ditafsirkan bahwa ke-
lompok petani mudalah yang paling tidak
mengenal dialek standar. Faktor pendidik-
@n, usia, dan lingkungan pergaulan meru-
pakan faktor yang berpengaruh terhadap
rendahnya pengetahuan mereka akan dia-
‘ek standar.

Kenyataan lain yang dapat dilihat mela-
Wi tabel itu adalah bahwa wanita lebih ba-
nyak menggunakan kata ngoko dialek stan-
dar sebagai kata krama bila dibandingkan
dengan kaum laki-laki meskipun perbedaan
penggunaan di antara keduanya tidaklah
Desar. Hal ini berlaku untuk setiap kelom-
pok penutur tanpa memandang pekerjaan
dan umurnya. Bagi kaum wanita dialek
standar agaknya dianggap sebagai dialek
yang pantas untuk ditiru. Prestise tinggi
yang merupakan salah satu penjelasan ter-
hadap kenyataan ini.

2.2 Pemakaian Kata Krama Standar
sebagai Kata Krama Inggil
Di samping terdapat kata ngoko dialek
standar yang dianggap sebagai kata krama,
ferdapat pula kata krama dialek standar

yang dianggap sebagai kata krama inggil.
Semua informan menganggap kata yang
dimaksudkan sebagai kata krama inggil.
Jika dibandingkan dengan kasus yang per-
tama, kasus kedua ini jumlahnya lebih
sedikit. Dari 132 hanya ada 2 buah kata
yang semacam itu, yaitu kata yang berarti
‘saya’ dan ‘bantal'. Di dalam dialek standar
kata aku 'saya’ mempunyai bentuk krama
kulO dan dalem dan krama inggil kawulO,
abdi. Kata bantal mempunyai bentuk krama
kajap sirah. (Ini menurut daftar Ekowardono
(1993) dan Poerwadarminta (1939). Menu-
rut daftar Poedjosoedarmo (1979), kajap
sirah adalah krama inggil). Akan tetapi, di
dalam dialek Banyumas dalem adalah kata
krama inggil dari aku dan kajay sirah adalah
krama inggil dari bantal. Di dalam dialek ini
bantal merupakan kata krama. Adapun kata
ngokonya adalah kampil.

Di samping terdapat kata seperti yang
diuraikan di atas, terdapat pula kata krama
dialek standar yang dianggap sebagai kata
krama inggil oleh beberapa informan. Arti-
nya, oleh beberapa informan yang lain kata
krama dialek standar itu tetap digunakan
sebagai kata krama, bukan sebagai kata
krama inggil. Dengan demikian, kata yang
bersangkutan mempunyai dua kedudukan
sekaligus: kata krama dan kata krama
inggil, bergantung pada informannya. Dari
132 kata ada 2 buah kata yang mempunyai
dua kedudukan sekaligus itu, yaitu kata
yang berati ‘kepala’ dan ‘tai'. Di dalam dia-
lek standar kata sirah 'kepala’ adalah kata
krama, tetapi di dalam dialek Banyumas
oleh 5 orang informan dari kelompok pe-
gawai muda kata ini dianggap sebagai kata
krama inggil. Di dalam dialek standar tinjO
‘tahi' adalah kata krama, tetapi di dalam
dialek Banyumas oleh seorang informan
dari kelompok pegawai-tua-perempuan kata
ini dianggap sebagai kata krama inggil.

2.3 Pemakaian Kata Krama Inggil Dialek
Standar sebagai Kata Krama

Di samping terdapat kata krama dialek
standar yang dipakai sebagai kata krama
inggil pada dialek Banyumas, terdapat pula
hal yang sebaliknya, yaitu kata krama inggil
dialek standar dipakai kata krama oleh
sejumiah informan. Artinya, oleh sejumlah
informan yang lain, kata krama inggil dialek
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standar itu tetap digunakan sebagai krama
inggil. Dengan demikian, kata yang ber-
sangkutan mempunyai dua kedudukan se-
kaligus: kata krama inggil dan kata krama,
bergantung pada informannya.

Kelompok petanilah, tanpa memandang
umur dan jenis kelaminnya, yang paling
banyak memperlakukan kata krama inggil
dialek standar sebagai kata krama (81%).
Adapun kelompok pegawai, terutama pe-
gawai wanita tua, hanya sedikit sekali yang
menggunakan kata krama inggil dialek
standar sebagai kata krama:1% untuk pe-
rempuan dan 1% untuk laki-laki. Kenyataan
ini sekali lagi menunjukkan kuatnya penga-
ruh dialek standar terhadap penutur kelom-
pok pegawai, terutama sekali mereka yang
berumur tua.

Penutur kelompok pegawai tua tidak
menggunakan kata samparan sebagai kata
krama. Semua informan di dalam kelompok
ini memperlakukan kata tersebut sebagai
kata krama inggil. Kenyataan ini tidak ter-
lalu mengejutkan karena memang kelom-
pok inilah yang penguasaannya atas dialek
standar diandaikan paling baik. Akan tetapi,
yang mengherankan adalah bahwa tidak
seorang penutur pun dari kelompok ini
menggunakan kata sampeyan sebagai kata
krama inggil. Jadi, rupanya harus disimpul-
kan bahwa pengaruh yang kuat dari dialek
standar terbatas pada kata samparan saja,
sedangkan untuk bentuk sampeyan sama
sekali tidak ada.

2.4 Kata yang tidak Mempunyai Bentuk
Kramanya

Dari keterangan para informan yang
dapat dikumpulkan dapat diketahui bahwa
terdapat kata yang tidak mempunyai bentuk
kramanya atau dengan rumusan lain kata
tersebut merupakan kata netral. Kata yang
dimaksudkan adalah kata bata dan kata
biru. Di dalam dialek standar bentuk krama
dari kedua kata tersebut masing-masing
adalah banOn dan bintu

2.5 Kata yang Bentuk Kramanya Lebih
Beragam daripada yang Terdapat di
dalam Dialek Standar

Yang menarik perhatian adalah bahwa
dari 132 kata yang ditanyakan kepada infor-
man terdapat sejumlah kata yang bentuk

kramanya lebih beragam atau lebih banyak
daripada yang terdapat di dalam dialek
standar. Kata-kata yang dimaksudkan ada-
lah kata-kata yang berarti ‘kulit kambing’,
‘harimau’, ‘'nama’, 'lari’, ‘duduk’, ‘'taf’,
'makan’, 'boleh’, 'tua’, 'pisang’, ‘darah’, ‘ber-
tanya', 'hidup’, berangkat’, ‘berak’ , ‘api’,
dan ‘kelapa’. Beberapa hal menarik untuk
dikaji lebih lanjut. Pertama adalah yang
menyangkut pemakaian bentuk krama yang
menurut kamus Pigeaud dilabeli dengan
“bahasa buku". Satu-satunya contoh dalam
tabel di atas adalah kata sardhula ‘hari-
mau'. Dari delapan kelompok penutur yang
diteliti hanya kelompok pegawai tualah
(laki-laki dan perempuan) yang memakai
bentuk tersebut. Pemakaiannya pun tidak
menunjukkan frekuensi yang tinggi: hanya
ada satu penutur untuk masing-masing ke-
lompok dari kedua kelompok yang meng-
gunakannnya. Kenyataan ini sebetulnya
tidak terlalu mengherankan karena kata ter-
sebut merupakan “bahasa buku" atau “ba-
hasa pustaka® sehingga kata tersebut tidak
dipakai dalam percakapan dan hanya ke-
lompok pegawai tualah yang mengetahui-
nya. Kelompok pegawai muda tidak meng-
gunakannya karena memang secara umum
dapat diamati bahwa penguasaan akan ba-
hasa Jawa dari kelompok ini lebih rendah
daripada penguasaan kaum tuanya. Hal ini
antara lain merupakan akibat dari mem-
buruknya sistem pengajaran bahasa Jawa.

Di samping kata yang berlabel “bahasa
buku” sebagaimana dikemukakan di atas,
yang juga menarik perhatian adalah pema-
kaian bentuk krama yang—-masih menurut
kamus Pigeaud--dilabeli dengan “kedaerah-
an". Kata-kata yang termasuk ke dalam go-
longan ini adalah sepah ‘tua’ tanled ‘ber-
tanya', kisan ‘pisang’, brama ‘api’, lumpin
‘kulit kambing', mlajar 'lari', dan nedhi ‘ma-
kan'. :

Beberapa hal yang menyangkut peng-
gunaan bentuk krama “kedaerahan” yang
dapat dikemukakan sebagai berikut. Perta-
ma adalah bahwa bentuk krama “kedae-
rahaan” lebih banyak digunakan oleh ke-
lompok penutur petani, tanpa memandang
umur dan jenis kelaminnya. Kelompok pe-
nutur pegawai lebih sedikit mengunakan
bentuk-bentuk kedaerahan tersebut. Perlu
dicatat di sini bahwa perbedaan penggu-
naan bentuk-bentuk itu antara kelompok
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Besar. Kenyataan ini sebenarnya tidak sulit
wniuk dijelaskan. Seperti dikatakan di de-
#an, kaum pegawailah yang lebih banyak
memperoleh kesempatan berhubungan de-
#gan bentuk-bentuk krama bahasa Jawa
Saku.

Yang kedua adalah bahwa kaum perem-
puan lebih sedikit menggunakan bentuk-
Sentuk kedaerahan tersebut daripada laki-
=kinya, kecuali pada kelompok penutur pe-
g22wai muda, meskipun perbedaaannya ti-
@=2kiah besar. Hal ini disebabkan perempu-
20 lebih sadar akan bentuk-bentuk yang di-
- #=ndang berprestise tinggi dan jelas bahwa
Sentuk kedaerahan itu dianggap tidak me-
ki prestise yang lebih tinggi.

- Yang ketiga adalah bahwa dari ketujuh
%ata krama kedaerahan tersebut, kata bra-
=2 dan mlajar memperiihatkan kekhususan
¥2ng perlu diperhatikan. Tidak seorang pe-
SSfur pun dari seluruh kelompok penutur
¥ang menggunakan grama, kata krama dia-
% standar. Semua penutur kecuali dua in-
n yang memakai /atu, memakai bra-
#= Mirip dengan kata yang berarti ‘api’ ini
‘@3alah kata yang berarti ‘lari’. Dari 80 in-
%eman, 75 informan (94%) menggunakan
‘Bentuk miajar dan sisanya, 5 informan, me-
=akai bentuk miajen, bentuk krama dialek
S=ndar. Adapun pemakai bentuk mlajen ini
Semuanya adalah penutur kelompok pega-
W& wa. Jadi, tampaknya dapat dikatakan
S2hwa untuk kata yang berarti ‘api’ dialek
E mas memiliki bentuk kramanya sen-
@6 yang berbeda dengan bentuk krama
‘Salek standar dan untuk kata yang berarti
&7 pengaruh bentuk krama dialek standar
2engan bentuk krama dialek Banyumas ti-
S2klah kuat. |
~ Selain yang berkaitan dengan “bahasa
Buku” dan “bentuk kedaerahan”, adalah me-
#ark jJuga membandingkan pemakaian ben-
Wk krama yang termasuk dialek standar
@20 bentuk krama dialek Banyumas. Arti-
=ya, bentuk manakah yang lebih sering
- ®eh penutur tanpa memperhatikan kelom-
Poknya: yang standar ataukah yang hanya
%erdapat di dalam dialek Banyumas. Urutan
#enyajian bentuk krama di atas sebenarnya
%=2h mencerminkan hal yang dimaksudkan.
Unluk kata-kata yang berarti ‘tua’, ‘darah’,
Bertanya’, 'hidup’, 'pisang’, 'harimau’, 'du-
@K', dan ‘makan’, maka bentuk krama

Adapun untuk kata-kata yang berati ‘lupa’,
‘berangkat’, ‘berak’, 'kelapa’, 'nama’, 'lari’,
'tai’, dan 'boleh’, maka bentuk krama stan-
darlah yang banyak digunakan. Akhirnya
kata-kata yang masing-masing berarti ‘api’
dan ‘kulit kambing' tidak dapat dibanding-
kan karena bentuk dialek standar tidak di-
pakai secara bersama-sama dengan bentuk
krama dialek Banyumas.

2.6 Kata yang Mempunyai Baik Bentuk
Krama Maupun Krama Inggilnya,
sedangkan Dialek Standar Hanya
Memiliki Bentuk Krama Inggilnya

Dari data yang dapat dihimpun dapat di-
ketahui adanya kenyataan bahwa beberapa
kata mempunyai baik bentuk krama mau-
pun bentuk krama inggilnya, sedangkan
dialek standar hanya mempunyai bentuk
krama inggilnya. Yang termasuk dalam go-
longan ini adalah kata yang berarti ‘mulut,
‘minum’, ‘keringat’, dan ‘susu’, yang
masing-masing ngokonya dalam dialek Ba-
nyumas adalah cagkem, pnum, kriget, dan
susu dan dalam dialek standar adalah
cagkem (KltutU?), pombe (KI: nunjU?),
kriget (KI: riwe) dan susu (KI: pembayUn,
payudOrQ).

Bentuk kata krama dialek Banyumas
dapat berupa kata ngoko dialek standar
(7Ombe, lesan), kata bahasa Indonesia
(mulut), kata krama dialek standar dengan
perubahan arti (sesepan), dan “terjemahan”
dari bentuk ngoko yang berupa frasa ({Oyo
badan), serta bentuk ngoko dialek standar
dengan perubahan bunyi dan arti (ladu).
Sementara itu, bentuk krama inggilnya da-
pat sama dengan bentuk krama inggil dia-
lek standar—-dengan perbedaaan ucapan,
tentu saja (gunjuk, tutuk, payudara, riwe)
dan dapat pula tidak sama (pedhaharan,
prembayu). Yang tidak sama ini dapat saja
merupakan bentuk hasil analogi (pedhahar-
an) dan dapat pula merupakan peniruan
yang tidak sempurna (prembayu).

Bentuk krama inggil yang sama dengan
krama inggil dialek standar paling banyak
digunakan di kalangan penutur pegawai
(74%), dengan catatan bahwa untuk kata
ngunjuk perbedaaan persentase pengguna-
an antara kelompok pegawai dan bukan
pegawai tidaklah besar (52% dan 48%).
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Bentuk krama inggil yang tidak sama de-
ngan krama inggil standar hanya terdapat di
kalangan pegawai dengan frekuensi peng-
gunaan yang sangat rendah: hanya satu
informan yang menggunakan pedhaharan
dan hanya satu informan yang mengguna-
kan prembayu. Adapun kelompok penutur
petani sama sekali tidak menggunakan ke-
dua bentuk terakhir ini. Menyangkut per-
bandingan frékuensi pengunaan kata kra-
manya dapatlah dikatakan bahwa tidaklah
terdapat perbedaan yang besar antara pe-
nutur kefompok pegawai dan kelompok pe-
nutur petani (49% untuk pegawai dan 51%
untuk petani).

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa
penggunaan bentuk krama di dalam dialek
Banyumas, sementara dialek standar tidak
mempunyai bentuk kramanya, tidak berkait-
an dengan kelompok penutur. Kedua ke-
lompok penutur, yaitu pegawai dan petani,
sama-sama menggunakannya dengan per-
sentase pemakaian yang hampir sama. Se-
mentara itu, pemakaian bentuk krama inggil
yang sama dengan bentuk krama inggil
dialek standar jelas berhubungan dengan
kelompok penutur: kelompok pegawailah
yang paling banyak menggunakan bentuk
yang sama dengan bentuk dialek standar.

2.7 Pemakaian Kata Krama yang
Bentuknya Lebih Panjang

Dari data yang dapat dikumpulkan dapat
diketahui bahwa umumnya penutur dialek
Banyumas menggunakan kata krama yang
bentuknya lebih panjang daripada bentuk
yang digunakan di dalam dialek standar.
Jadi, keadaannya sama dengan pemakaian
kata ngoko: dialek Banyumas memakai
kata yang bersilabe tiga, misalnya bekatul,
sedangkan dialek Yogyakarta memakai ka-
ta yang bersilabe dua, misalnya kata katul
(Nothofer, 1990:3). Yang termasuk ke da-
lam golongan ini adalah kata-kata yang ber-
arti ‘kulit kambing', ‘lupa’, dan ‘berjumpa’.
Bentuk krama kata-kata ini di dalam dialek
standar masing-masing adalah cucal dan
wecucal, supe dan kesupen, serta panggih
dan kepaigih.

Pemakaian bentuk yang lebih pendek
(cucal, supe, dan pangih) sangatiah sedikit,
hanya 3%. Pada umumnya (97%) penutur
memakai bentuk yang lebih panjang. Pema-

kaian bentuk yang lebih pendek itu pun
hanya terbatas pada penutur kelompok pe-
gawai tua, sedangkan penutur kelompok-
kelompok yang lain sama sekali tidak
menggunakannya.

2.8 Kata yang Bentuk Krama Sama
dengan Bentuk Krama Dialek
Standar, tetapi yang Bentuk Krama
Inggilnya Tidak Sama dengan
Bentuk Krama Inggil Dialek Standar

Dari data yang dapat dikumpulkan dapat
diketahui bahwa ada kata yang bentuk
kramanya sama dengan bentuk krama dia-
lek standar, tetapi bentuk krama inggilnya
tidak sama dengan bentuk krama inggil dia-
lek standar. Kata yang dimaksudkan ada-
lah, yang merupakan satu-satunya contch
yang ada untuk kasus ini, kata jaran ‘kuda’.
Bentuk krama untuk kata ini adalah kapal.
Adapun bentuk krama inggilnya dalam dia-
lek standar adalah kuda dan dalam dialek
Banyumas adalah turOpgO. Yang menarik
adalah bahwa bentuk turOngO ini hanya di-
pakai oleh kelompok pegawai tua, sedang-
kan penutur kelompok yang lain tidak me-
ngenal bentuk krama inggil untuk kata yang
berati ‘kuda’ ini. Akan tetapi, kenyataan ini
sebetulnya tidak terlalu mengherankan. Ke-
lompok pegawai tua itulah yang tahu akan
“pahasa buku” (furOngO) berkat pendidikan
yang diperolehnya.

3. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa kata krama dalam dialek Ba-
nyumas dapat berupa kata yang dalam dia-
lek Yogyakarta-Surakarta juga merupakan
kata krama dan dapat pula berupa kata
yang dalam dialek standar merupakan kata
ngoko.

Mengenai pengaruh dialek pusat kebu-
dayaan, yaitu dialek Yogyakarta-Surakarta,
terhadap dialek Banyumas dapat dikatakan
bahwa kelompok penutur pegawailah yang
paling dipengaruhi oleh dialek standar ter-
sebut. Mereka lebih banyak memakai kata
krama dan krama inggil yang bentuknya
sama dengan bentuk krama dan krama ing-
gil yang dipakai pada dialek standar. Ben-
tuk-bentuk kata krama dan krama inggil
yang tidak sama dengan bentuk kata krama
dan krama inggil dialek standar, yang di
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@#am harus biasanya dimarkahi dengan
“wedaerahan” atau “dialektai”, umumnya le-
2 banyak dipakai oleh kelompok penutur
S=tani.

Akhirnya, uraian di atas sekali lagi me-
Sunjukkan eratnya kaitan antara bahasa de-
mg=n faktor-faktor sosial. Klasifikasi sosial
Saukung oleh faktor linguistik dan sebalik-
mya fakia linguistik mendukung klasifikasi
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